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Abstrak: Artikel ini memberikan gambaran mengenai perkembangan penggunaan teknologi augmented reality (AR) 
dalam pembelajaran fisika, sehingga harapannya dapat memberikan arah dalam melakukan penelitian lebih 
lanjut. Metode penelitian menggunakan model PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
analyses), analisis yang dilakukan sebanyak 53 artikel berkaitan dengan AR yang dipublikasikan sejak tahun 2017 
hingga 2022. Penelitian AR dalam pembelajaran fisika mengalami peningkatan hingga puncaknya di tahun 2022, 
yang didominasi oleh topik penelitian pengembangan media pembelajaran. Jenjang sekolah yang sering dijadikan 
sebagai sampel penelitian yaitu jenjang SMA, dengan besar ukuran sampel 1-30 responden. Metode yang 
mendominasi penelitian AR adalah R&D model ADDIE. Penggunaan AR menciptakan lingkungan belajar yang 
lebih menarik. Hasil yang didapatkan dari tinjauan literatur menunjukkan terdapat keberhasilan pengembangan 
teknologi AR dalam menunjang capaian pembelajaran pada berbagai konsep fisika. Menggabungkan bahan ajar 
yang telah ada dengan didukung teknologi AR menggunakan smartphone mampu mengubah wajah 
pembelajaran fisika saat ini dan dimasa mendatang. 

Kata Kunci: Augmented Reality, Media, Pembelajaran Fisika.
 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan pendidikan abad 21 menuntut guru menguasai teknologi dalam melaksanakan 
pembelajaran di dalam kelas. Penggunaan teknologi dalam pendidikan mengalami perkembangan yang sangat 
pesat. Salah satu penggunaan teknologi dalam Pendidikan yaitu teknologi Augmented Reality (AR). Augmented 
Reality (AR) menjadi sangat populer dalam beberapa tahun terakhir. Awalnya aplikasi AR digunakan sebagai alat 
yang berorientasi sains. Namun, setelah digunakan dalam pembelajaran oleh pendidik dan peserta didik, aplikasi 
AR berkembang menjadi sebuah media pembelajaran yang modern untuk diterapkan didalam kelas dalam 
meningkatkan proses pendidikan (Huang et al., 2016). Selain itu, aplikasi AR menumbuhkan keterampilan 
pemecahan masalah, observasi dan eksplorasi (Zafeiropoulou et al., 2021). Sehingga dengan penggunaan aplikasi 
AR dapat memudahkan pembelajaran dan meningkatkan interaksi antara peserta didik dengan konsep-konsep 
yang sedang dipelajari. 

Teknologi augmented reality (AR) menjadi jembatan antara dunia virtual dan dunia nyata. Keberhasilan 
AR dalam pembelajaran telah terbukti membantu peserta didik dalam melakukan praktik sederhana. Pengenalan 
aplikasi AR dalam pendidikan telah membuat materi pembelajaran dipahami dengan lebih mudah dan 
meningkatkan efisiensi penyelesaian serta realisasi penugasan (Radosavljevic et al., 2020). Penyebaran teknologi 
semacam ini semakin dipercepat dengan penggunaan perangkat seluler yang luas (Devers and Panke, 2018). 
Aplikasi AR memungkinkan informasi berupa; teks, gambar, suara atau objek yang disatukan dengan lingkungan 
nyata, sehingga peserta didik dapat memahami melalui demonstrasi. 

Penggunaan aplikasi augmented reality dalam pembelajaran fisika antara lain, memvisualisasikan medan 
vector dalam materi elektromagnetik melalui objek dunia nyata (Cai et al., 2017; Matsutomo et al., 2017), 
menganimasi gerak internal mesin Stirling dan aliran udara dalam eksperimen fisika suhu dan kalor (Strzys et al., 
2017; Pittman and LaViola, 2020), dan mengoperasikan peralatan laboratorium yang kompleks untuk percobaan 
fisika dalam membangun pengetahuan konseptual (Altmeyer et al., 2020; Thees et al., 2020). Hal ini dapat 
divisualisasikan melalui penambahan objek virtual. Kemudahan penggunaan aplikasi pada smartphone yang 
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memiliki sifat mobile dapat memfasilitasi interaksi antara peserta didik dan lingkungan belajar. Teknologi 
augmented reality memungkinkan peserta didik mendapatkan pengalaman pengabungan antara dunia virtual dan 
dunia nyata. Meskipun telah terbukti membantu dalam pemahaman materi fisika, masih diperlukan penelitian 
yang mendalam mengenai sejauh mana penggunaan AR secara berkelanjutan dapat mempertahankan 
pemahaman dan retensi konsep fisika oleh siswa. Evaluasi yang memperhatikan efek jangka panjang dari 
penggunaan AR terhadap pemahaman siswa dari waktu ke waktu perlu dilakukan. 

Pembelajaran fisika di masa depan mendapat tantangan dengan adanya aplikasi augmented reality. Peserta 
didik sudah seharusnya disediakan kesempatan seluas-luasnya dalam hal membaca, berdiskusi, dan 
merenungkan konten, ide gagasan, masalah serta mempelajari objek materi secara bermakna. Terdapat 
kebutuhan akan penelitian yang memfokuskan pada perkembangan keterampilan kognitif siswa, seperti 
kemampuan pemecahan masalah, pemikiran kritis, dan analisis, yang terjadi melalui penggunaan AR dalam 
pembelajaran fisika. Hal ini akan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai manfaat kognitif yang 
diperoleh siswa melalui teknologi AR ini. Idealnya pembelajaran fisika dapat mengikuti perkembangan zaman 
ketika berada di dunia yang serba canggih dalam meningkatkan pemikiran komputasi diantara peserta didik. 
(Baranov, 2020; Orban and Teeling-Smith, 2020; Weber and Wilhelm, 2020). Berdasarkan hal tersebut, maka 
diperlukan evaluasi terhadap perkembangan pemanfaatan teknologi augmented reality (AR) dalam proses 
belajar-mengajar fisika. Harapannya adalah agar dapat digunakan sebagai arahan dan acuan bagi pendidik dalam 
mengajar maupun bagi peneliti yang hendak mengembangkan inovasi penggunaan aplikasi AR. 

2. METODE 

Studi ini merupakan bentuk studi tinjauan literatur sistematis (systematic literature review) yang melibatkan 
analisis terhadap pengetahuan, hasil diskusi, dan konsep yang terdapat pada literatur ilmiah. Pengolahan data 
teknis dilakukan dengan pendekatan analitis melalui pemanfaatan informasi yang terdokumentasi dalam kajian 
literatur. Informasi yang terkumpul terdiri dari data kualitatif yang selanjutnya diuraikan dalam bentuk 
penjelasan yang lebih detail. Pencarian studi literatur terkait penggunaan AR dalam pembelajaran fisika dengan 
penekanan literatur terbaru dilakukan untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana penggunaan AR dalam 
pembelajaran fisika. Metode penelitian diilustrasikan kedalam diagram alir PRISMA (Preferred Reporting Items for 
Systematic Reviews and Meta-analyses) yang diadopsi dari penelitian Lai dan Cheong pada tahun 2022 Gambar 1. 

  

Gambar 1. Diagram alir PRISMA untuk pemilihan literatur (Lai and Cheong, 2022) 
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Literatur yang dicari harus memenuhi kriteria topik penelitian baik berupa artikel penelitian, konferensi 
dan makalah review. Database sumber dari pencarian Google Scholar, Neliti, IEEE Xplore, Web of Science dan 
Crossref. Pencarian difokuskan dari 7 tahun terakhir (2017 hingga 2022) dari jurnal internasional maupun 
nasional untuk melacak perkembangan terkini. Literatur diluar 7 tahun terakhir juga disertakan jika informasi 
yang diberikan tidak terikat waktu. Pencarian literatur berdasarkan pemasukan kata kunci berikut ini: 
“Augmented Reality, “Pembelajaran”, “Fisika”, “Pendidikan”, “Peserta Didik”, “Siswa”, dan kombinasi dari 
beberapa kata kunci tersebut. Literatur yang muncul berulang telah dihapus pada pemeriksaan lini pertama. 

Kemudian dilakukan proses penyaringan kedua yaitu dengan membaca abstrak atau pendahuluan. 
Sumber data lain yang menjadi fokus pembahasan adalah berdasarkan cara pembuatan AR, penggunaan dan 
pengaruh yang diberikan dalam pembelajaran fisika. Artikel yang dipublikasikan dalam jurnal atau conference 
berindeks SCOPUS, ISSN Journal, DOAJ, ataupun agensi pengindeks jurnal lainnya. Kriterita yang ditetapkan 
dalam analisis antara lain tahun terbit artikel, topik penelitian dan materi fisika yang diteliti. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian mengenai AR ini merupakan salah satu hal yang menjadi sorotan dalam bidang akademik. Ini 
di dimulai sejak maraknya kemajuan teknologi dalam menunjang pembelajaran di sekolah. Salah satunya yaitu 
penggunaan teknologi seperti AR (Augmented Reality) untuk memudahkan siswa memahami fisika dalam 
kemajuan abad 21. 

Sejak tahun 2017 hingga 2022, terdapat 53 literatur mengenai AR dalam pembelajaran fisika yang 
dipublikasikan pada berbagai jurnal dan konferensi baik nasional maupun internasional. Jumlah artikel yang 
terbit pada jurnal atau konferensi nasional sebanyak 34 dan pada jurnal atau konferensi internasional sebanyak 
19 artikel. Gambar 2 berikut menunjukkan banyaknya peningkatan penelitian mengenai AR pada pembelajaran 
fisika di sekolah oleh para peneliti.  

 

Gambar 2. Jumlah Penelitian AR Fisika dalam Beberapa Tahun 

Jumlah penelitian mengenai AR sejak tahun 2017 terus mengalami peningkatan hingga puncaknya yaitu 
tahun 2022 yang mencapai 28%. Penelitian terkait AR ini tergolong dalam tema penelitian yang baru untuk 
pembelajaran fisika, sehingga memiliki peningkatan yang signifikan setiap tahunnya dalam menyelidiki 
pengembangan dan penggunaan augmented reality. 

Selanjutnya, pada Gambar 3. Topik penelitian yang banyak digunakan untuk diteliti oleh para peneliti 
yaitu mengenai; pengembangan sebesar 52,8% , kemudian disusul oleh penerapan dalam pembelajaran sebesar 
38,5%, analisis sebesar 7,5% dan lainnya 3,8%. 

 

Gambar 3. Topik dalam Penelitian AR Fisika 
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Topik penelitian terkait pengembangan memuat tentang pengembangan bahan ajar menggunakan AR 
disampaikan oleh (Astra and Saputra, 2018; Bakri et al., 2018; Chaeranti et al., 2018; Permana et al., 2019; Putri 
et al., 2019; Siahaan et al., 2019; Ibisono and Achmadi, 2020; Khunaeni et al., 2020; Purwandari et al., 2021; 
Suprapto et al., 2021; Burhendi, 2022; Fortuna et al., 2022; Ilhamsyah et al., 2022; Kwuta et al., 2022); 
Pengembangan media pembelajaran dilakukan penelitian oleh (Siswarana and Djuniadi, 2017; Ismail et al., 
2019; Nasir et al., 2019; Sumardani et al., 2019; Affriyenni et al., 2020; Apriliani et al., 2020; Dewi and 
Anggaryani, 2020; Kurniawati et al., 2020; Suprapto et al., 2020; Ali et al., 2021; Aryanta, 2021; Hyder et al., 
2021; Oktaviani et al., 2021; Rohmaniyah and Wiyatmo, 2021; Wibowo et al., 2021; Zafeiropoulou et al., 2021; 
Ariama and Burhendi, 2022; Eddy and RA, 2022; Fortuna et al., 2022; Simaremare et al., 2022; Volioti et al., 
2022; Wamepa et al., 2022; Wulandari et al., 2022; Yovan and Kholiq, 2022), dan Pengembangan perangkat 
pembelajaran oleh (Sari et al., 2020; Sumardani et al., 2020). 

Selain itu untuk penerapan/implementasi AR dalam pembelajaran fisika juga menjadi dominasi ke-2 
setelah meninjau penelitian pengembangan, yakni mencapai 38,5%. Banyak penggunaan augmented reality, rata-
rata penggunaan AR dalam pembelajaran fisika menggunakan teknik pemodelan tiga dimensi. Pemodelan 3D 
ini dapat menjelaskan konsep dan proses yang ideal untuk pembelajaran fisika dikarenakan memberikan nilai 
tambah dan keunikan yang berbeda dibanding model kertas atau dua dimensi (2D) (Matsutomo et al., 2017). 
Teknik berikutnya adalah simulasi, yaitu penggunaan yang memungkinkan membuat lapisan virtual AR hanya 
ke bagian tertentu dari suatu proses dalam keadaan yang sebenarnya. (Chaeranti et al., 2018) 

Secara umum teknologi AR dalam pembelajaran fisika penggunaannya memiliki karakteristik, yaitu dapat 
mengintegrasikan materi virtual dalam simulasi nyata dengan cara yang realistis dan realtime. Penggunaan secara 
sederhana dengan cara meletakkan teks dan gambar qr code didalam lembar materi atau bahan ajar yang dapat 
dipindai oleh kamera. Mendapatkan pemanfaatan secara optimal ketika objek nyata dapat diasosiasikan dengan 
objek virtual dengan sangat tepat, maka perlu menggunakan teknik seperti pemindaian komputer yang 
memungkinkan memantau objek secara realtime (Akçayır and Akçayır, 2017). Sehingga, kesulitan-kesulitan 
peserta didik dalam memahami materi yang abstrak dan fenomena kompleks dapat dengan mudah 
divisualisaikan menggunakan aplikasi augmented reality  

Melalui teknologi AR yang digunakan dalam pembelajaran fisika dapat meningkatkan pembelajaran 
kontruktivis yaitu pembelajaran yang menekankan pada pengalaman bermakna peserta didik dan mengajak 
peserta didik untuk menjadi lebih aktif terlibat dalam konstruksi pemahaman konsep (Chaeranti et al., 2018). 
Melalui eksplorasi dan analisis data serta mendorong pembelajaran yang ada untuk mendukung kontekstualisasi 
pengalaman belajar. (Aryanta, 2021). Meningkatkan motivasi, interaksi dan kerajsama antara teman sebaya. 
Meningkatkan pemahaman tentang fenomena dan konsep yang kompleks. Mengontekstualisasi dan 
memperkaya dengan tambahan informasi dalam berbagai objek. 

Kemudian topik yang populer berikutnya diikuti oleh topik analisis, yang meliputi; analisis buku dan 
analisis penggunaan media AR yang diungkapkan oleh (Cai et al., 2017, 2021; Mahpudin and Puadi, 2018; Bakri 
et al., 2019; Abdusselam and Karal, 2020; Faridi et al., 2021; Gurevych et al., 2021; Ismail, 2021; Ropawandi et 
al., 2022), sedangkan untuk topik penelitian lainnya hanya sebesar 3,8% yang meliputi penerapan model 
pembelajaran dengan penerapan AR serta efektifitas dari menggunakan media AR (Morales et al., 2019; Aisyah 
et al., 2020; Hartono, 2022; Yu et al., 2022). 

Berikut ditunjukkan jumlah sampel pada artikel-artikel yang terdapat dalam penelitian AR ini 
ditunjukkan oleh Gambar 4. 

 

Gambar 4. Jumlah Sampel yang Digunakan dalam Penelitian AR 
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Dimana dapat diketahui pada Gambar 4 bahwa jumlah sampel 1 hingga 30 responden yang sering 
digunakan dalam penelitian, dengan perolehan persentase sebesar 34%. Dominasi jumlah sampel tersebut sering 
digunakan dalam model penelitian AR pada jenis pengembangan (R&D). Hal ini sejalan dengan penelitian milik 
(Dewi and Anggaryani, 2020; Ibisono and Achmadi, 2020) yang melakukan pengembangan media AR dalam 
pembelajaran fisika dengan jumlah sampel yang digunakan berkisar pada 1 hingga 30 responden. Selanjutnya, 
sebanyak 30% artikel tidak mengungkapkan lebih jauh mengenai seberapa banyak responden yang dijadikan 
sebagai sampel dalam penelitian. Artikel yang menggunakan sampel 31 hingga 60 responden sebanyak 19%, 
sementara untuk artikel dengan jumlah 61 hingga 100 responden sebesar 11%. Namun, hanya sedikit artikel 
dengan jumlah sampel 101 hingga 300 responden yang digunakan dalam penelitian, yaitu sebanyak 6%. 

 

Gambar 5. Sampel yang Digunakan dalam Penelitian AR 

Pada Gambar 5 menunjukkan sampel yang umum digunakan dalam panelitian. Banyak peneliti yang 
menjadikan siswa pada jenjang SMA sebagai subjek penelitian, hingga mendominasi jumlah persentase sampel 
penelitian sebesar 66%. Selanjutnya disusul oleh jenjang S1 yaitu sebesar 21%. Hingga penelitian yang paling 
sedikit mengenai AR dalam pembelajaran fisika dilakukan pada jenjang SMP dan SD dengan peroleh persentase 
masing-masing hanya sebesar 4%. 

 

Gambar 6. Jenis Metode Penelitian yang Digunakan dalam Penelitian AR 

Gambar 6 menunjukkan jenis metode yang digunakan dalam penelitian AR pada pembelajaran fisika. 
Jenis-jenis metode yang digunakan beragam meliputi; jenis metode (Research and Development) model ADDIE 
yang paling sering digunakan yaitu sebasar 68%. Selanjutnya didominasi oleh metode penelitian kuantitatif 
sebesar 11%. Sementara untuk metode penelitian yang memiliki hasil presentase yang sama yaitu (Research and 
Development) model 4D dan kualitatif, yaitu sebesar 8%. Metode penelitian mixed method memiliki perolehan 
persentase terendah yaitu sebesar 6% dalam tren penelitian AR pada pembelajaran fisika.  

Jenis penelitian R&D (Research and Development) sangat mendominasi dalam penelitian terkait AR dalam 
pembelajaran fisika. Hal ini dikarenakan penelitian dengan metode R&D ini memberikan tempat untuk para 
peneliti mampu mengembangkan ide-ide mereka untuk membentuk suatu perangkat pembelajaran (Asy’ari et 
al., 2021) yang meliputi; media ajar, bahan ajar, instrumen penilaian yang bertujuan agar mampu 
mengembangkan dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap fisika melalui Augmented Reality (Irwansyah et 
al., 2017; Yoon et al., 2017; Nechypurenko et al., 2020). Selain itu, jenis penelitian dengan metode kualitatif 
yang mendominasi yaitu mengenai; pembelajaran, penilaian, maupun analisis yang berkaitan dengan Augmented 
Reality. 
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Berbagai jenis penggunaan AR dapat dikaji berdasarkan mekanisme bagaimana informasi dapat dikaitkan 
dengan konten materi yang ingin dicapai dalam sebuah pembelajaran. Salah satunya dengan gambar yang saat 
ini digunakan dalam objek pembelajaran fisika (Sumardani et al., 2019). Gambar nyata ditambah melalui 
perangkat smarthphone dengan gambar lain yang telah ditentukan. Desain materi pembelajaran didukung oleh 
penggabungan AR yang diimplementasikan dengan strategi pembelajaran yang tepat, berkolaborasi dalam 
memperoleh konsep tertentu dan membantu dalam membuat interpretasi masalah oleh peserta didik (Pratama 
et al., 2022). Hal ini dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan mengenai konsep materi dalam 
pembelajaran fisika. 

 

Gambar 7. Sebaran Materi Fisika yang Digunakan dalam Penelitian AR 

Pada Gambar 7 berikut memberikan gambaran bahwa materi fisika yang paling sering digunakan sebagai 
konten penelitian AR ini adalah kelistrikan, dengan persentase 25%. Kemudian tidak berbeda jauh dengan 
kelistrikan, sebesar 23% materi mekanika populer untuk digunakan dalam konten penelitian AR. Selanjutnya 
ilmu lingkungan dengan persentase 17%, optik sebesar 15%, astronomi 11%, dan yang terendah pada materi 
fisika mengenai kemagnetan dengan persentase 9%. 

Secara umum penggunaan teknologi AR dalam pembelajaran fisika sudah beragam. Hal ini dapat dilihat 
dari pemilihan materi yang digunakan dalam mengembangkan media atau bahan ajar. Namun, masih banyak 
juga materi fisika yang perlu diuji coba sehingga dapat menjadi alternatif pembelajaran fisika oleh peserta didik. 
Pengembangan media yang dihasilkan masih sedikit digunakan untuk mengukur keterampilan pada peserta 
didik, sehingga perlu adanya pengembangan dan diuji coba lebih lanjut untuk mengukur keterampilan peserta 
didik. Maka, dengan adanya pengembangan dan penggunaan AR dalam pembelajaran fisika dapat membuat 
peserta didik menunjukkan kepercayaan dirinya dalam mengkomunikasikan pemahaman mereka (Yovan and 
Kholiq, 2022). Selain itu, peserta didik dapat menyatakan kecenderungan mereka untuk memahami konsep-
konsep fisika pada tingkat yang lebih tinggi. 

4. SIMPULAN  

Penelitian tentang penggunaan augmented reality (AR) dalam pembelajaran fisika telah menjadi topik yang 
semakin populer dan mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir dengan puncaknya pada tahun 
2022. Dimana didominasi oleh pengembangan-pengembangan seperti; media, bahan ajar maupun komponen 
lainnya yang berkaitan dengan mengembangan dari AR untuk pembelajaran fisika. Peserta didik SMA dan besar 
ukuran sampel 1 hingga 30 responden yang lebih sering digunakan dalam penelitian.nJenis metode penelitian 
yang sering digunakan didominasi oleh R&D model ADDIE dibandingkan dengan metode-metode lainnya. 
Metode ini sering digunakan dalam penelitian sebab digunakan sebagai tahap pengembangan media 
pembelajaran fisika. Banyaknya penelitian dan materi fisika yang digunakan, untuk menginvestigasi potensi AR 
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep fisika yang sulit. 
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